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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan mengetahui bagaimana gambaran pendidikan seksual oleh orang tua pada
kanak-kanak akhir di era digital. Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif tipe
penelitian studi kasus instrinsik. Penelitian ini menggunakan tiga partisipan orang tua yang memiliki
anak dengan rentang usia 10-12 tahun. Dalam pemilihan partisipan menggunakan teknik purposive
sampling. Proses pengambilan data menggunakan wawancara dengan analisa tematik data driven.
Teknik pemantapan kredibilitas menggunakan member checking. Hasil penelitian menunjukkan
penentuan materi pendidikan seksual dipengaruhi oleh usia dan perkembangan seksual anak,
fenomena lingkungan pergaulan, dan media. Cara penyampaian pendidikan seksual di era digital
berbasis media teknologi seperti media webinar, video, website pendidikan seksual, dan media berita,
serta berbasis komunikasi langsung. Pemberian pendidikan seksual dipengaruhi oleh faktor internal
dan eksternal orang tua. Dari ketiga partisipan terdapat perbedaan faktor internal yang mendasari
seperti faktor pengalaman diri dan faktor persepsi kemampuan diri dalam memberikan pendidikan
seksual.

Kata kunci: pendidikan seksual, orang tua, kanak-kanak akhir, era digital

ABSTRACT

The study aims to analyze sexuality education by parents to late childhood in the digital era. This
research uses a qualitative approach with an intrinsic case study type of research. The data analysis
technique uses data-driven thematic analysis. Collecting data through interviews with 3 parents of
children 10-12 years old. In the selection of participants using purposive sampling techniques. The
process of data retrieval using interviews with thematic analysis of data-driven. Credibility stabilization
techniques using member checking. The results showed the determination of sexual education materials
was influenced by the age of the child, sexual development, environmental phenomena of association,
and media. How to deliver sexual education are media-based technology and direct communication.
Media-based technology such as webinar media, video, sexual education websites, and news media.
Internal and external factors of parents influence sexual educational behavior. Of the three participants,
there were differences in internal factors such as self-experience factors and perceptions of self-ability
in providing sexual education.
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PENDAHULUAN

Manusia tidak hanya dikenal sebagai makhluk sosial, melainkan juga dapat dipahami sebagai makhluk
seksual sepanjang hidup mereka. Dalam perkembangan manusia terdapat perkembangan seksual yang
terjadi sepanjang hidup dimulai setelah pembuahan dan berlanjut melalui masa bayi, kanak-kanak,
remaja, dewasa hingga kematian (Wurtele, 2011). Di tahap perkembangan seksual anak-anak normal
tidak sepenuhnya dieksplorasi dan seksualitas pada anak-anak belum dipetakan secara optimal
(Friedrich, 2003). Pembahasan mengenai seksualitas pada manusia masih dianggap tabu di masyarakat
terutama orang tua pada anaknya yang enggan membicarakan perihal seksualitas karena adanyaa
anggapan akan merusak kepolosan anak-anak (Jarkovska & Lamb, 2018).

Orang tua dan para pendidik lainnya masih berfokus pada aspek perkembangan kognitif, bahasa, sosial
emosional dan fisik motoriknya dibanding memperhatikan aspek perkembangan seksual. Padahal
perkembangan seksual dengan perkembangan lainnya sama pentingnya untuk diperhatikan (Winata
dkk. 2017). Dengan memahami perkembangan seksual anak dapat memberikan konteks untuk
mempertimbangkan tanda-tanda dan perilaku yang memungkinkan adanya penyalahgunaan (Mesman
dkk., 2019). Dengan kata lain, orang tua dapat membedakan mana perilaku seksual anak yang normal
dan perilaku seksual bermasalah. Namun beberapa orang tua kurang memiliki pengetahuan akan
perkembangan seksual anak. Hal tersebut berdasarkan penelitian yang dilakukan Effat, dkk., (2019)
ditemukan kebanyakan ibu dan ayah Iran memiliki pemahaman yang rendah mengenai perkembangan
seksual anak yang berimplikasi pada ketidakmampuan untuk mengelola perilaku seksual anak dengan
benar. Sehingga para orang tua menimbulkan ketidaksesuaian reaksi yang dapat memanipulasi sifat
alami dari perkembangan seksual anak (Merghati-Khoei dkk., 2019)

Menurut Dewan Informasi dan Pendidikan Seksualitas Amerika Serikat (2002) dan Organisasi
Kesehatan Dunia (WHO) 2007 ada kebutuhan untuk melibatkan orang tua dalam mendidik anak muda
tentang seksualitas melalui pendidikan seksualitas. Hubungan orang tua dan anak yang
mengkomunikasikan masalah seksual dengan baik dapat meningkatkan keterampilan mengatasi
masalah dan membantu anak-anak membuat keputusan yang sehat mengenai menjalin hubungan,
pendidikan dan karier, hingga menolak perilaku tidak sehat yang akan mengganggu pencapaian tujuan
masa depan (Wooden & Anderson, 2012). Sebagai orang tua yang sering menjadi panutan bagi
anaknya dan yang paling sadar akan perkembangan spesifik anak-anak mereka, pendidikan seksual
telah terbukti sangat efektif ketika orang tua dan anak mendiskusikan bersama-sama masalah yang
berhubungan dengan seksualitas (Shin dkk., 2019). Pendidikan seksual yang diberikan orang tua pada
anak seringkali lebih efektif dibandingkan sumber dari luar seperti guru, teman sebaya dan pesan media
(Blum, 2002 dalam Wooden & Anderson, 2012).
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Di era digital ini membawa tantangan dan peluang bagi orang tua. Tantangan di era digital banyak
disalahgunakan untuk melakukan tindak kriminalitas mulai dari konten pornografi yang diakses oleh
anak sampai pelecehan dan kekerasan seksual secara langsung maupun daring dengan korban anak-
anak. Dalam sebuah studi oleh Kim (2018), siswa sekolah dasar rentang umur 10-12 tahun tidak hanya
dapat dengan mudah mengakses konten yang tidak pantas melalui smartphone, melainkan mereka
juga bertindak sebagai pelaku dan penyebar konten yang menjurus pada hal yang sensitif dan
provokatif untuk meraih kepopuleran (AM, 2018).

Tantangan lainnya adalah maraknya kasus pelecehan seksual yang menimpa anak tidak dilakukan
secara langsung saja melainkan dilakukan secara daring. Bentuk pelecehan terhadap anak yang
dilakukan secara daring salah satunya adalah child grooming. Berdasarkan penelitian yang dilakukan
Salamor, dkk. (2020) dengan judul child grooming sebagai bentuk pelecehan seksual anak melalui
aplikasi permainan daring ‘Hago’ ditemukan child grooming dilakukan dengan cara modus korban
diminta mengirimkan foto atau video tanpa menggunakan pakaian atau telanjang oleh grommer.
Groomer melakukan awal meminta nomor korban kemudian menjalin kedekatan, hingga menimbulkan
adanya simpati dan empati agar terbangun kedekatan antara korban dan pelaku. Dari pelaku sendiri
menyamar menjadi teman sebaya korban. Banyaknya kasus sejenis yang terus terjadi dan bahkan
muncul kasus baru menunjukkan kurangnya informasi yang didapatkan anak mengenai aspek
seksualitas. Pengetahuan tersebut dapat berupa pemberian pendidikan seksual, dengan itu anak akan
memiliki kontrol diri hingga mampu menghargai dirinya sendiri dengan cara menjaga tubuhnya
maupun orang lain menjadi stimulus positif yang bisa mencegah terjadinya pelecehan atau kekerasan
seksual (Erfiany dkk., 2021).

Internet dan media digital telah diidentifikasi sebagai peluang jalan dari pendidikan seksual yang
komprehensif, interaktif dan ramah pemuda. Namun, pendidikan seksual secara online masih dibatasi
di Peran teknologi modern dapat membantu memberikan pembelajaran seksual yang akurat dan
mendukung, sesuai dengan konferensi yang diadakan oleh Universitas Negeri Pennsylvania pada tahun
2010 mengenai teknologi dan pemberlajaran seksual. Hal itu juga akan mendorong orang dewasa dan
orang tua untuk mempromosikan perkembangan dan perilaku seksual yang sehat pada anak dan remaja
dan memerangi kekuatan negatif yang berkontribusi pada kehamilan remaja, penyakit menular seksual,
dan kekerasan seksual (Penn State News, 2010). Bukti menunjukkan bahwa pendidikan seksualitas
dengan media digital dapat memiliki efek positif pada pengetahuan, sikap dan perilaku. Mengingat,
teknologi digital juga dapat digunakan untuk memperkuat sistem pendidikan, penyebaran
pengetahuan, akses informasi, dan dapat berdampak pada kualitas dan efektivitas pembelajaran
(UNESCO, 2019). Oleh karena itu, terdapat peluang penggunaan teknologi dan media digital dalam
pendidikan seksual. Potensi penggunaan media digital orang tua dan remaja merupakan penelitian oleh
Guilamo-Ramos, dkk. pada tahun 2014. Dari penelitian ini, ditemukan bahwa orang tua memanfaatkan
teknologi mereka untuk mengakses informasi tentang seksual sehat dikarenakan mayoritas orang tua
menyampaikan anak remaja mereka sekarang adalah pengguna terbesar dari teknologi. Media daring
dan seluler merupakan perangkat yang menghubungkan orang tua dan remaja untuk melakukan
interaksi dalam membicarakan kesehatan seksual dan reproduksi (Guilamo-Ramos dkk., 2014).

Dari beberapa penelitian menunjukkan peranan media digital dan teknologi bagi pendidikan seksual
bisa menjadi peluang bagi para orang tua untuk memberikan pendidikan seksual pada anak di era digital
ini. Orang tua menggunakan media digital dalam memberikan pendidikan seksual pada usia remaja
telah diteliti namun tidak pada konteks Indonesia dan juga pada usia kanak-kanak akhir belum banyak
diteliti. Menurut Jhonson (2009), usia kanak-kanak akhir bisa menjadi kesempatan bagi orang tua untuk
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mempersiapkan anak sebelum masuk masa remaja dengan tujuan sebagai syarat perlindungan diri dari
kekerasan seksual dan pengalaman bagi kehidupan selanjutnya. Dari beberapa penelitian terdahulu
telah ditemukan penelitian tentang pendidikan seksual orang tua, namun penelitian pendidikan seksual
di era digital terutama pemanfaatan media teknologi masih belum ditemukan dalam konteks
pendidikan seksual yang dilakukan orang tua di Indonesia terutama pada masa kanak-kanak akhir yang
butuh untuk mempersiapkan masa pubertasnya.

Berdasarkan pemaparan tersebut, dibutuhkan pemberian pendidikan seksual yang dilakukan oleh
orang tua untuk mengurangi risiko perilaku seksual dan juga dipengaruhi oleh adanya tantangan media
terhadap perilaku anak, disisi lain media digital juga menjadi peluang dalam pendidikan seksual.
Penelitian ini memiliki pertanyaan utama yaitu bagaimana gambaran pendidikan seksual oleh orang tua
pada anak-anak akhir di era digital, meliputi materi pendidikan seksual, cara penyampaian pendidikan
seksual, dan faktor yang mempengaruhi pendidikan seksual.

Pendidikan seksual merupakan proses seumur hidup untuk membentuk sikap, keyakinan dan nilai-nilai
tentang identitas, hubungan dan keintiman. Yang didalamnya terdapat perkembangan seksual,
kesehatan reproduksi, hubungan interpersonal, kasih sayang, citra tubuh dan peran gender. Lebih
lanjut, dalam pendidikan seksual mencakup dimensi budaya, psikologis, dan biologis dari domain
kognitif, afektif, perilaku termasuk keterampilan untuk berkomunikasi secara efektif dan membuat
keputusan yang bertanggung jawab (Bruess & Greenberg, 2009). Pendidikan seksual menjadi sebuah
jawaban untuk membantu mengurangi permasalahan terkait dengan perilaku seksual menyimpang
(Weeks, 2016)

METODE
Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus intrinsik dikarenakan
ketertarikan penulis terhadap kasus khusus tanpa bermaksud untuk membuat teori baru maupun
menggeneralisai dengan kasus lainnya.

Partisipan

Dalam penelitian ini partisipan ditentukan dengan cara purposive sampling, yaitu menetapkan kriteria
yang telah disesuaikan dengan kebutuhan penelitian. Partisipan penelitian ini memiliki kriteria: (a)
Orang tua yang memiliki anak yang berusia 10-12 tahun, (b) pengguna aktif media digital. Pemilihan
kriteria (b) didasarkan pada skala penggunaan media dan teknologi milik Rosen (2013). Sehingga
didapatkan tiga partisipan yang memenuhi semua kriteria yakni partisipan 1 AK, partisipan 2 EB, dan
partisipan 3 NF.

Strategi Pengumpulan Data

Pengambilan data tiga orang partisipan dilakukan dengan wawancara secara luring atau tatap muka,
meskipun masih dalam kondisi COVID-19 namun dilaksanakan atas kesediaan dan izin partisipan.
Teknik wawancara yang digunakan berupa wawancara semi-terstruktur dengan pedoman wawancara
yang menyesuaikan dengan kondisi selama proses wawancara berlangsung

Analisis Data

Teknik analisis yang digunakan adalah analisis tematik data-driven. Analisis data dilakukan beberapa
tahapan yaitu (1) Menggali data atau wawancara, (2) membuat transkrip atau verbatim, (3) membuat
catatan reflektif pada bagian yang mengandung data penting, (3) melakukan pengkodean dan
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mengidentifikasi indikator dan tema , (4) membuat rangkuman kode tematik yang berisi hasil
pengkodean tema dan kategorisasinya, dan (5) merumuskan jawaban atas pertanyaan penelitian.
Teknik pemantapan kredibilitas dilakukan dengan member-check. Teknik member-check dilakukan
penulis dengan memastikan kepada partisipan terkait hasil wawancara yang telah dianalisis sesuai
dengan yang dikatakan oleh partisipan.

HASIL PENELITIAN

a. Partisipan 1 AK

Pendidikan seksual yang diberikan partisipan AK pada anak perempuannya (AY) yang berusia 12 tahun
ialah dengan pemberian materi mengenai pubertas yang ditandai adanya perubahan fisik, biologis
(menstruasi) dan emosional, materi menjaga kesehatan reproduksi dengan cara mengganti celana
dalam dua kali sehari dan penggunaan tisu atau handuk setelah buang air agar tidak lembab. Kemudian
pemberian materi realitas pacaran dengan memberikan pengertian tidak dilakukan pada anak usia
sekolah dengan dibentengi materi etika dan norma sosial yakni batasan dalam pergaulan. Disamping itu
juga pemberian sexual consent seperti mengenalkan area privasi yang tidak boleh disentuh oleh
sembarang orang dan berani berkata tidak pada perilaku orang lain terhadap tubuh diri sendiri sebagai
bentuk pencegahan atas pelecehan atau kekerasan seksual. Selain itu pemberian materi gender dengan
penekanan perempuan bisa berkarya dan berkontribusi sama seperti laki-laki, serta pemberian
informasi tentang konten yang mengandung unsur pornografi dan menjelaskan dampaknya.

Pemberian materi pendidikan seksual dibutuhkan cara penyampaiannya, cara penyampaian pendidikan
seksual partisipan AK ditemukan berbasis media digital dan berbasis komunikasi langsung. Cara
penyampaian berbasis media digital dilakukan oleh istri dari partisipan AK yakni partisipan AN dengan
menggunakan media video yang berasal youtube pada channel “it’s sex ed time” yang membahas
mengenai masa pubertas pada anak laki-laki dan perempuan. Selain itu juga partisipan AN
menggunakan media web dan seminar (webinar) yang diadakan oleh PT.Charm yang memanfaatkan
aplikasi zoom yang bisa diikuti oleh orang tua dan anak dengan pembahasan pubertas pada anak
perempuan. Dalam kegiatan webinar tersebut juga dalam rangka meluncurkan aplikasi website “charm
girl’s talk” yang didalamnya terdapat media games, video dan artikel yang bisa diakses oleh orang tua
dan anak. Partisipan AN mencoba mengakses fitur orang tua dengan menggunakan email, partisipan
memilih media video yang bisa ditonton bersama dengan anak seputar menstruasi seperti penggunaan
pembalut dan perubahan yang terjadi pada saat anak mengalami menstruasi. Partisipan AK dan istri
selain menggunakan media digital dalam penyampaikan, materi disampaikan dengan komunikasi
langsung seperti penggunaan cerita R.A Kartini sebagai pembuka untuk membahas perjuangan sosok
pahlawan yang memperjuangkan kesetaraan gender, melakukan komunikasi dengan memberikan
pendasaran atau penjelasan, terbuka dalam berkomunikasi dua arah dengan memperbolehkan anak
bertanya pada obrolan yang kurang dipahami.

Dalam memberikan pendidikan seksual pada anak, partisipan AK dipengaruhi oleh beberapa faktor
seperti faktor persepsi, sikap, persepsi kemampuan diri, perhatian terhadap pergaulan anak muda,
akses informasi dan media, keluarga, dan peran sekolah. Faktor persepsi yakni partisipan AK
mempunyai pandangan bahwasanya pendidikan seksual sudah bukan hal yang tabu dibicarakan
bersama dengan anak dan bukan hal yang vulgar. Hal tersebut berhubungan dengan pengetahuan
partisipan bahwa pendidikan seksual bisa disesuaikan dengan usia dan perkembangan anak sehingga
tidak terkesan terlalu vulgar dan pendidikan seksual sama dengan pendidikan lainnya yang dibutuhkan
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oleh anak. Pengetahuan yang memadai dari partisipan memudahkan partisipan AK dan AN dalam
menyampaikan materi yang dibutuhkan oleh anak.

Adanya faktor sikap partisipan AK terhadap pendidikan seksual yang setuju bahwa pendidikan seksual
harus diberikan oleh orang tua agar anak tidak mendapatkan informasi yang salah dari luar. Kemudian
faktor persepsi akan kemampuan diri dalam memberikan pendidikan seksual pada anak. Baik
partisipan AK maupun istri (partisipan AN), keduanya merasa mampu menjelaskan materi, menjawab
pertanyaan dari anak seputar seksualitas. Hal tersebut didasarkan pada adanya persiapan sebelum
memberikan pendidikan seksual seperti mencari informasi terlebih dahulu. Persepsi kemampuan bisa
menjelaskan pada anak didasarkan atas realitas bahwa mereka terbiasa berkomunikasi dengan anak
sehingga lebih nyaman dalam memberikan pendidikan seksual.

Faktor lainnya yang mendorong partisipan memberikan pendidikan seksual ialah melihat realitas
pergaulan anak muda yang semakin bebas ditambah perkembangan media menampilkan tren yang
kadang melanggar norma sosial dan sudah banyak ditiru oleh anak-anak, sehingga mereka khawatir
anak akan salah memilih pergaulan. Partisipan AK menganggap dengan memberikan pendidikan
seksual yang juga ada irisan dengan moral bisa membuat anak terhidar dari pergaulan bebas. Tidak
adanya peran sekolah dalam memberikan pendidikan seksual pada siswa semakin mendorong
partisipan untuk memberikan pendidikan seksual. Hal tersebut berdasarkan kejadian siswa laki-laki
memegang alat kelamin perempuan dalam konteks bermain dan guru hanya mengingatkan siswa yang
melakukan tindak perilaku tersebut. Kemudian kemudahan akses di era yang serba digital ini seperti
mencari informasi pendidikan seksual di artikel, jurnal dan buku elektronik yang ada di mesin pencarian
google, webinar, maupun media sosial membuat partisipan AK bisa lebih mudah mendapatkan
informasi hingga memberikan informasi tersebut pada anak.

b. Partisipan 2 EB

Partisipan EB memberikan materi pendidikan seksual pada anak laki-lakinya (MA) yang berusia 12
tahun seperti materi perbedaan ciri-ciri pubertas pada anak laki-laki dan perempuan, realitas mimpi
basah dengan diiringi perubahan fisik dan emosional yang akan terjadi, materi menjaga kesehatan
reproduksi dengan berkhitan. Kemudian penjelasan mengenai realitas pacaran positif dan negatif
mengenalkan etika dan norma sosial dengan menghargai privasi orang lain, mengenalkan beberapa
perilaku seksual yang sesuai dengan usianya yakni perilaku masturbasi. Disamping itu menjelaskan
macam bentuk pelecehan seksual dan cara mencegahnya, materi gender, dan penjelasan mengenai
realitas pornografi dengan memberitahu dampak yang akan diterima ketika seseorang sering menonton
pornografi.

Pemberian materi pendidikan seksual yang dilakukan oleh partisipan EB dilakukan dengan media
digital dan komunikasi langsung. Partisipan EB memahami perkembangan media digital dapat
dimanfaatkan dalam pendidikan, terutama saat memberikan materi pendidikan seksual agar lebih
mudah dipahami oleh anak. Dalam penerapannya, partisipan EB menggunakan media video dari
youtube yang berisikan animasi kisah Miko dan Mela yang mengilustrasikan adanya kejadian kekerasan
seksual dalam menjalin hubungan pada anak remaja, memberitau macam bentuk kekerasan dan
pelecehan seksual serta bagaimana cara mencegahnya. Dengan bantuan media video animasi tersebut
yang ditonton bersama dengan anak lebih memudahkan partisipan menjelaskan realitas kekerasan dan
pelecehan seksual. Komunikasi langsung yang diterapkan oleh partispan EB dilakukan secara terbuka
dan dialog dua arah seperti memberi kesempatan anak untuk mengamati perubahan fisik yang terjadi

Buletin Riset Psikologi dan Kesehatan Mental (BRPKM) V
Tahun, Vol. X(no), pp ‘I I]%



Pendidikan Seksual Orang Tua pada Kanak-Kanak Akhir di Era Digital 7

padanya, adanya tanya jawab apa yang tidak dipahami oleh anak, dan menggali pendapat dari anak
terlebih dahulu sebelum menjelaskan.

Terdapat beberapa faktor dalam diri partisipan EB dalam memutuskan memberikan pendidikan seksual
seperti faktor persepsi, pengetahuan dan sikap tentang pendidikan seksual, persepsi kemampuan diri,
adanya harapan pada perilaku anak, serta partisipan EB tidak mendapatkan pengalaman pendidikan
seksual dari orang tua. Partisipan EB menganggap pendidikan seksual bukan merupakan hal yang tabu
karena tidak terbatas pada aktivitas seks saja. Dengan anggapan seperti itu, partisipan telah mempunyai
pengetahuan yang memadai tentang pendidikan seksual, bahwa yang ia pahami pendidikan seksual
mencakup irisan ilmu yang lain, seksualitas telah menjadi bagian dari manusia sejak lahir seperti bayi
baru lahir yang mencari putting ibunya dan adanya pendidikan seksual mampu mencegah pelecehan
seksual. Meskipun partisipan EB tidak mendapatkan pendidikan seksual dari orang tua sebelumnya,
namun pengetahuan yang ia dapatkan dari internet menunjang partisipan untuk mempunyai sikap
bahwa partisipan EB sebagai orang tua berkewajiban memberikan pendidikan seksual pada anak.
Partisipan EB berharap dengan memberikan pendidikan seksual anak tidak menjadi pelaku maupun
korban dari pelecehan seksual di kemudian hari.

Faktor eksternal dari partisipan EB yang mendorong pemberian pendidikan seksual adalah forum orang
tua di sekolah terkait pentingnya memberikan pendidikan seksual pada anak. Namun memang belum
ada program untuk siswa terkait edukasi seksual. Ditambah lingkungan pergaulan yang diamati oleh
partisipan EB tentang pergaulan bebas, pelecehan seksual dan juga konten mengandung unsur
pornografi di media digital. Partisipan EB juga memanfaatkan akses internet untuk mencari informasi
dan memanfaatkan media digital sebagai media penyampaian materi. Kemudian adanya dukungan dari
keluarga seperti suami partisipan yang turut serta menjelaskan materi pendidikan seksual membuat
pendidikan seksual yang diberikan pada anak semakin kuat.

c. Partisipan 3 NF

Pendidikan seksual oleh partisipan NF yang diberikan pada anak perempuannya yang berusia 10 tahun
(AM) ialah dengan memberikan materi mengenai pubertas seperti ciri pubertas pada perempuan yang
ditandai dengan adanya perubahan fisik dan emosional yang akan mengalami menstruasi, menjelaskan
mengenai cara menjaga kesehatan reproduksi dengan membasuh alat kelamin yang benar, penggunaan
tisu setelah buang air dan tidak lupa memberitahu anak dengan mengganti pakaian dalam dua kali
sehari hingga memilih pakaian dalam dengan bahan yang lembut atau tidak ketat. Materi sexual consent
juga diberikan oleh partisipan NF yang mengajarkan bagian yang boleh dan tidak boleh disentuh, berani
berkata tidak untuk mencegah pelecehan seksual. Selain itu materi mengenai cara menjalin
pertemenanan yang baik dan mengenalkan etika dan norma batasan pergaulan, ditambah adab
berperilaku bagi seorang wanita muslim dengan menutup aurat.

Cara penyampaian materi pendidikan seksual partisipan NF adalah berbasis media digital dan
komunikasi langsung. Partisipan NF menggunakan media berita pada situs berita online tentang berita
kehamilan yang tidak diinginkan pada remaja SMP akibat pergaulan bebas. Pemberian dengan media
berita dengan tujuan agar anak yang saat ini berada di masa pra-remaja tidak salah memilih lingkungan
pergaulan. Dalam menyampaikan materi partisipan mempersilahkan sang anak untuk memahami
secara mandiri setelah itu dibahas bersama. Komunikasi langsung dilakukan secara terbuka dengan
memberikan penjelasan, larangan serta penekanan akan konsekuensi suatu perilaku yang menyimpang,
dan tidak menutup ruang bagi anak untuk bertanya.
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Pemberian pendidikan seksual partisipan NF dipengaruhi oleh faktor personal seperti persepsi,
pengetahuan, dan sikap tentang pendidikan seksual, persepsi kemampuan diri memberikan pendidikan
seksual, pengalaman dirinya yang tidak mendapatkan pendidikan seksual dari orang tua, adanya
harapan perilaku pada anak. Faktor persepsi yakni anggapan partisipan NF tentang pendidikan seksual
adalah bukan hal yang tabu karena sebagai bekal anak di kemudian hari. Anggapan tersebut
dikarenakan pengetahuan partisipan NF bahwa pendidikan seksual bisa disesuaikan dengan usia anak.
Partisipan NF melakukan refleksi atas dirinya yang tidak mendapatkan pendidikan seksual oleh orang
tua dengan hasil partisipan NF tidak meneruskan pengasuhan yang kurang dari orang tua nya sehingga
menghasilkan sikap bahwa partisipan NF sebagai orang tua harus memberikan pendidikan seksual pada
anaknya. Namun, menurut partisipan NF dirinya merasa ragu-ragu hingga muncul tidak percaya diri
dalam menyampaikan materi pendidikan seksual karena ada anggapan takut salah. Meskipun begitu,
partisipan NF tetap memberikan pendidikan seksual pada anaknya sesuai dengan kemampuannya.

Faktor eksternal dari partisipan NF yang mempengaruhi pemberian pendidikan seksual adalah
dukungan dari keluarga seperti suami, ibu dan adik yang mendukung dengan memotivasi, terutama
suami partisipan NF yang juga membantu menjelaskan dan menjawab pertanyaan tentang seksual dari
anak. Dan tidak adanya peran dari sekolah tentang pendidikan seksual, ditambah kasus pelecehan dan
kekerasan seksual banyak terjadi di lingkungan sekolah mendorong partisipan NF memberikan
pendidikan seksual. Kemudian adanya faktor akses informasi dan media membuat partisipan NF bisa
memperoleh pengetahuan tentang materi apa saja yang sesuai dengan usia anak dan dengan adanya
media digital bisa mempermudah partisipan menyampaikan materi dan membuat komunikasi menjadi
tidak canggung.

DISKUSI

Berdasarkan analisis dari hasil penggalian data pada masing-masing partisipan orang tua, ditemukan
proses penentuan materi pendidikan seksual. Ketiga partisipan mempunyai pendasaran pemilihan
materi pendidikan seksual yang diberikan pada anak mereka yakni pengetahuan tentang pendidikan
seksual sebagai faktor personal dari orang tua. Pengetahuan orang tua tersebut mempengaruhi
penentuan materi pendidikan seksual apa saja yang bisa diberikan pada anak mereka. Bandura (1986,
dalam Abdullah, 2019) menjelaskan faktor personal seseorang seperti apa yang orang tahu, pkirkan dan
rasakan akan memberi niat dan arah ke perilaku. Ketiga partisipan mempunyai pengetahuan bahwa
anak usia 10-12 tahun merupakan masa anak mengalami masa pubertas. Oleh karena itu, partisipan
memberikan materi pubertas dengan menjelaskan definisi, tanda-tanda pubertas pada perempuan dan
laki-laki dari segi perubahan primer dan sekunder serta penjelasan perubahan emosional yang akan
terjadi. Lebih lanjut, pengetahuan tentang menstruasi diberikan pada anak perempuan oleh partisipan
AK dan partisipan NF, sedangkan pengetahuan akan mimpi basah diberikan pada anak laki-laki oleh
partisipan EB. Mengingat usia rata-rata masa pubertas dimulai pada anak perempuan antara 10 dan 11
tahun dan pada anak laki-laki antara 11 dan 12 tahun (Sellers, 2018).

Materi pendidikan seksual selanjutnya yang diberikan oleh ketiga partisipan adalah materi kesehatan
reproduksi seperti mengganti celana dalam dua kali sehari, membersihkan alat kelamin dengan benar
setelah buang air besar atau kecil, dan untuk partisipan EB pada anak laki-lakinya ialah menerangkan
mengenai pentingnya ber-khitan. Kemudian mengenalkan perilaku seksual bisa disampaikan pada masa
kanak-kanak akhir, mengingat adanya perkembangan seksual di setiap tahap manusia yang berdampak
adanya perilaku seksual. Diketahui partisipan EB memberikan materi perilaku seksual seperti kegiatan
masturbasi yang dilakukan oleh anak laki-laki, mengenalkan perilaku pacaran yang negatif seperti
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berciuman hingga menjurus perilaku seks pra-nikah. Pemberian materi perilaku seksual pada
partisipan EB didasari karena pengetahuan akan perkembangan seksual dan melihat adanya lingkungan
pergaulan yang bebas menyebarkan nilai perilaku seksual yang bertentangan dengan norma, sehingga
menurut partisipan EB dibutuhkan oleh anak agar mengenal resiko perilaku seksual yang membuat
anak tidak berperilaku demikian.

Beberapa kasus yang muncul berulang tentang pelecehan dan kekerasa seksual yang dapat menyerang
anak juga menjadi pertimbangan bagi partisipan AK dan NF untuk memberikan materi sexual consent
seperti menjelaskan mengenai area privasi yang tidak boleh disentuh sembarang orang dan berani
berkata tidak pada perilaku orang lain yang membuat tidak nyaman. Sedangkan dari partisipan EB
memberikan materi apa saja jenis pelecehan seksual dan mengajarkan area privasi. Kemudian dari
perkembangan media teknologi terdapat tantangan maraknya konten yang mengandung unsur
pornografi sehingga membuat partisipan AK dan EB memberikan materi mengenai pornografi seperti
penjelasan mengenai arti pornografi dengan menunjukkan ciri-ciri konten di media yang dikatakan
mengandung unsur pornografi dan juga penjelasan mengenai dampak ketika menonton pornografi.

Dalam memberikan pendidikan seksual, dibutuhkan cara penyampaian pendidikan seksual itu sendiri.
Penelitian yang dilakukan oleh Guilamo-Ramos, dkk. pada tahun 2014 mengenai potensi untuk
menggunakan pendidikan secara daring dan seluler dengan orang tua dan remaja untuk mempengaruhi
kesehatan seksual dan reproduksi remaja. Secara umum, ditemukan dari ketiga partisipan
menggunakan media digital dengan pendasaran merasakan manfaat berkembangnya teknologi dengan
berbagai kemudahan yang mereka dapatkan seperti sumber informasi yang banyak tersebar di media
digital dan merupakan bantuan untuk menyampaikan materi pendidikan seksual pada anak mereka.
Orang tua menunjukkan bahwa mereka termotivasi untuk meningkatkan penggunaan media digital
untuk memfasilitasi komunikasi dengan anak-anak mereka dan sebagai akses informasi (Levine, 2011).

Dalam penelitian ini, ditemukan penggunaan media digital pada partisipan AK seperti mengikuti
kegiatan webinar yang diadakan oleh PT. Charm, menggunakan media video pada fitur orang tua dengan
membuat akun terlebih dahulu yang membutuhkan e-mail di website charm girl’s talk dan media video
dari sumber youtube channel It’s sex ed time. Kemudian partisipan EB menggunakan media video
animasi kisah Mela dan Miko dari youtube, sedangkan partisipan NF menggunakan media berita dari
situs berita online dan media gambar atau visual yang ia cari dari mesin pencarian google. Cara
pemberian pendidikan seksual juga berbasis komunikasi langsung, yang dilakukan ketiga partisipan
adalah dengan cara berdialog dua arah dengan sang anak dengan memberikan ruang untuk anak
bertanya, mengajak anak untuk berpendapat dari realitas yang diamati. Lebih lanjut, dari partisipan AK
sendiri mempunyai cara penyampaian materi pendidikan seksual dengan cara bercerita sejarah R.A
Kartini sebagai awalan saat hendak membahas kesetaraan gender.

Pendidikan seksual oleh orang tua dipengaruhi oleh beberapa faktor, yakni faktor personal orang tua
seperti persepsi, pengetahuan, sikap atas pendidikan seksual, persepsi kemampuan diri dalam
memberikan pendidikan seksual, pengalaman diri mendapatkan pendididkan seksual, dan adanya
harapan perilaku anak. Kemudian ditemukan faktor di luar orang tua seperti keluarga, sekolah, realitas
pengaruh lingkungan masyarakat, serta adanya ketersediaan akses informasi dan media. Perilaku
manusia digambarkan sedang dibentuk dan dikendalikan baik oleh pengaruh lingkungan dan disposisi
internal. Hal tersebut melibatkan sebab akibat timbal balik perilaku, kognisi dan faktor pribadi lainnya
(Abdullah, 2019). Faktor persepsi orang tua terhadap pendidikan seksual mempengaruhi keputusan
orang tua memberi pendidikan seksual pada anak. Bebebrapa penelitian terdahulu yang mengkaji
tentang keterbatasan orang tua dalam memberikan pendidikan seksual kepada anaknya menyatakan
kebanyakan orang tua menggunakan istilah “tabu” sebagai landasan keraguan mereka dalam membahas
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isu seksualitas di dalam keluarga, khususnya kepada anak. Sebagaimana penelitian yang dilakukan
Zakiyah, dkk. (2016) yang menyatakan masih ada hambatan budaya tabu dalam pemberian pendidikan
seksual. Berbeda dengan penelitian tersebut, seluruh partisipan justru mempunyai persepsi bahwa
pendidikan seksual bukan hal yang tabu untuk dibicarakan oleh anak seperti pendidikan seksual tidak
hanya membahas aktivitas seks, materi dapat disesuaikan dengan usia anak, dan zaman yang telah
berubah.

Dalam penelitian ini ditemukan adanya faktor persepsi kemampuan orang tua memberikan pendidikan
seksual ada anaknya. Partisipan AK merasa mampu menjelaskan materi dan menjawab pertanyaan dari
anak seputar pendidikan seksual. Pada partisipan EB juga memiliki persepsi bahwa ia merasa mampu
untuk memberikan pendidikan seksual pada anak. Hal ini serupa dengan penelitian yang dilakukan oleh
Weaver, dkk. (2002) pada orang tua di Kanada terkait sikap dan pengalaman pemberian pendidikan
kesehatan seksual di rumah bahwa mereka dapat memberikan pendidikan seksual dengan baik karena
percaya akan kemampuan dirinya dalam menyampaikan pendidikan seksual. Namun, berbeda dengan
partisipan NF yang mempunyai persepsi kemampuan diri yang merasa ragu dan kurang percaya pada
kemampuannya dalam memberikan pendidikan seksual seperti perasaan takut salah saat menjelaskan.
Meskipun begitu, partisipan NF tidak serta merta menjadi tidak memberikan pendidikan seksual pada
anaknya. Perbedaan temuan ini sejalan dengan penelitian Dudley, dkk. (2000) tentang faktor ibu
membicarakan seksual dengan anak ditemukan ibu yang menyatakan lebih percaya diri pada
kemampuan mereka untuk berbicara dengan anak tentang masalah seksual lebih munkin untuk
melakukannya dan mengharapkan hasil dapat mencegah anak melakukan perilaku seks pra-nikah. Serta
lebih positif saat membicarakan seks dengan anak dibandingkan ibu yang tidak mempunyai
kepercayaan diri untuk berkomunikasi tentang seksual mungkin tidak melakukannya.

Partisipan EB dan NF sebagai seorang ibu tidak mempunyai faktor pengalaman mendapatkan
pendidikan seksual yang baik dari orang tuanya. Pengalaman individu yang tidak mendapatkan
pendidikan seksual tersebut mempengaruhi atau mengubah mereka untuk mempunyai perilaku
memberikan pendidikan seksual ke anak. Dari pernyataan partisipan NF menyadari bahwa meskipun
dirinya tidak mempunyai pengalaman diberi pengetahuan seksual oleh orang tuanya, namun partisipan
menjadikan hal itu sebagai sesuatu yang harus diperbaiki atau tidak meneruskan pengasuhan yang
kurang. Hal tersebut menandakan partisipan NF melakukan refleksi terhadap pengasuhan sebelumnya.
Namun, partisipan EB dan NF mempunyai pengetahuan yang cukup memadai mengenai pendidikan
seksual yang dibuktikan dengan pengetahuan materi pendidikan seksual yang dibutuhkan sesuai
dengan usia anak. Selain itu mereka mendapatkan pengetahuan, juga dikarenakan informasi yang
mudah ditemukan di media digital. Hasil temuan diatas berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh
Herjanti (2015) yang menemukan bahwa orang tua (ibu) yang tidak memiliki pengalaman diajarkan
pendidikan seksual dan pengetahuan yang rendah akan pendidikan seksual cenderung tidak
memberikan pendidikan seksual pada anaknya. Perbedaan tersebut terletak pada meskipun partisipan
EB dan tidak mempunyai pengalaman diberi pendidikan seksual oleh orang tua namun partisipan
mempunyai pengetahuan terkait dengan pendidikan seksual karena adanya lingkungan digital yang
memudahkan ketiga partisipan mencari informasi untuk memberikan pendidikan seksual pada anak
mereka.

Menurut Bandura, munculnya perilaku manusia sebagai hasil proses kognitif dengan melalui
pengamatan disekitar lingkungan (Bandura, 1977). Ketiga partisipan menyatakan mengamati
lingkungan pergaulan di masyarakat pada saat ini cenderung bebas, seperti munculnya kasus perilaku
seksual anak yang menyimpang, pornografi dan pelecehan seksual pada anak. Dari hal tersebut
memunculkan kekhawatiran para orang tua, sehingga memunculkan harapan perilaku pada anak. Pada
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partisipan AK mengharapkan perilaku anak dikemudian hari tidak terjerumus pada pergaulan bebas
dan tidak mendapat pelecehan seksual. Dari partisipan EB yang mempunyai anak laki-laki berharap
anaknya tidak menjadi pelaku pelecehan atau kekerasan seksual, sedangkan dari partisipan NF
mengharapkan anaknya bisa terhindar dari perilaku seks pra-nikah.

Keterlibatan orang tua dalam pendidikan seksual pada anak lebih efektif dibadingkan dengan anak
mencari informasi diluar dirinya seperti guru, teman sebaya, dan media (Wooden & Anderson, 2012).
Namun, ibu masih dianggap sebagai peran sentral dalam membicarakan topik seksual dibanding ayah.
Padahal ayah mempunyai sudut pandang, penyampaian yang berbeda untuk memberikan pendidikan
seksual (Lukolo & Dyk, 2015). Dalam penelitian ini, hasil data menunjukkan adanya peran ayah dalam
pemberian pendidikan seksual. Kerjasama antara suami istri terjalin untuk membentuk kehidupan
seksual yang sehat pada keluarga. Hal tersebut dibuktikan dari partisipan AK sebagai seorang Ayah yang
juga menjelaskan materi pendidikan seksual pada anak perempuannya. Partisipan AK mempunyai
pengetahuan dan kemampuan dalam menyampaikan pendidikan seksual pada anaknya. Begitu pula
dengan suami dari partisipan EB dan NF, suami mereka ikut menjelaskan materi pendidikan seksual
pada anaknya. Seperti suami EB yang menyampaikan realitas mimpi basah dikarenakan pengalaman
suami partisipan EB terkait mimpi basah, pemberian materi mengenai perilaku seksual yang melanggar
norma. Dari suami partisipan NF memberi nasihat pada anaknya berkaitan dengan menjaga perilaku
kesopanan.

Hal lain yang dapat mendorong orang tua untuk menyampaikan pendidikan seksual pada anak adalah
ketersediaan informasi. Studi Walker (2004 dalam Pop & Rusu, 2015) menunjukkan bahwa orang tua,
meskipun rela mengambil tugas dalam mendidik anak mereka tentang seksualitas, mereka juga sering
membutuhkan dukungan yang terdiri dari informasi maupun strategi yang dapat membantu mereka
mencapai hasil optimal yaitu memperoleh kompetensi atau mengurangi perilaku risiko seksual pada
anak-anak. Hal ini sama seperti ketiga partisipan yang memanfaatkan media digital sebagai akses
sumber informasi yang dapat memenuhi pengetahuannya tentang pendidikan seksual. Ketiga partisipan
melihat di era serba digital ini memberikan manfaat, seperti adanya sumber informasi berkenaan
dengan pendidikan seksual. Banyaknya informasi mengenai pendidikan seksual yang mereka temukan
dari partisipan AN, partisipan EB mencari di media sosial dan artikel di google. Hasil dan ekspektasi
pendidikan seksual pada orang tua ditunjukkan dengan adanya harapan untuk kehidupan anak yang
lebih baik dan memiliki perilaku yang baik pula. Secara umum, tiap partisipan memiliki harapan yang
sama seperti anak tidak melakukan perilaku seks pra-nikah dan tidak melakukan perilaku seksual
menyimpang.

SIMPULAN

Ketiga partisipan melakukan proses analisis antara kebutuhan usia anak, perkembangan seksual anak
dan lingkungan untuk menentukan materi pendidikan seksual yang hendak diberikan. Cara
penyampaian pendidikan seksual di era digital ini yakni berbasis media digital dan berbasis komunikasi
langsung. Media digital yang digunakan beragam dari ketiga partisipan, media video yang didapatkan
dari youtube maupun website, mengikuti webinar, media berita dari situs online, media gambar yang
bisa diakses di situs pencarian google. Faktor internal dan eksternal dari orang tua mempengaruhi
pemberian pendidikan seksual pada anak. Faktor persepsi kemampuan diri mempengaruhi perilaku
pemberian pendidikan seksual. Pada partisipan NF merasa ragu dan tidak percaya diri dalam
memberikan pendidikan seksual. Meskipun begitu, subjek NF tetap memberikan pendidikan seksual,
dengan bekal pengetahuan dan sumber informasi tersedia. Pengetahuan, persepsi akan pendidikan
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seksual banyak dipengaruhi oleh akses informasi dan media sebagai faktor diluar orang tua. Dari akses
informasi dan media tersebut orang tua mendapatkan ilmu pengetahuan tentang materi dan bantuan
media dalam penyampaian pendidikan seksual.

Bagi penulisan selanjutnya, dihrapkan untuk meneliti mengenai efektifitas penggunaan media digital
dalam praktik pemberian pendidikan seksual oleh orang tua. Dan juga bisa mendalami mengenai
perilaku ayah dalam memberikan pendidikan seksual pada anak. Bagi orang tua juga diharapkan
memperbarui informasi berkaitan dengan media digital agar referensi media yang digunakan juga
beragam dan bisa membagikan pengalaman pemberian pendidikan seksual menggunakan media digital
pada orang tua lainnya. Agar orang tua lainnya terdorong untuk memberikan pendidikan seksual pada
anak.
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